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Abstrak

Perempuan, baik berstatus sebaga isteri atau yang lainnya, di Indonesia
sekarang ini memainkan peran yang seimbang bahkan sama dengan laki-laki (suami).
Kondis ini dapat disaksikan secara nyata dari kontribusi ekonomi yang diberikan
oleh perempuan (isteri) dalam kehidupan keluarga. Fenomena perempuan berada di
wilayah publik untuk bekerja bukan lagi hal yang aneh tetapi sudah menjadi hal biasa,
namun hal semacam ini menimbulkan polemik di kalangan agamawan, mereka
mengaitkan fenomena perempuan bekerja dengan gerakan feminisme yang
dikesankan liberal dan merusak, namun pada sebagian keluarga dari kalangan
menengah ke bawah bekerja merupakan keharusan untuk bertahan hidup dan
sekaligus mencukupi  kebutuhan keluarga. Oleh sebab itu fenomena perempuan
bekerja pada keluarga menengah ke bawah terjadi karena untuk keberlangsungan
hidup dan masa depan anak-anaknya. Sedangkan untuk keluarga menengah ke atas
dikaitkan dengan isu kesetaraan gender antara laki-laki dan perempuan.

Fenomena perempuan bekerja mencari nafkah semakin tahun mengalami
peningkatan dan tidak mungkin bisa dibendung. Selain karena kebutuhan untuk
keberlangsungan hidup keluarga, juga karena tuntutan zaman akan emansipasi kaum
perempuan. Agama Islam sebaga pedoman hidup yang memberikan rahmat pada
sekalian alam, harus memberikan kepastian hukum terkait fenomena yang ada.
Sehingga kehidupan berjalan semestinya dan tidak bertolak belakang dengan nilai
religius. Oleh karenanya peneliti ingin melihat bagaimana sisi hukum Islam
memandang fenomena yang ada tersebut.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dan untuk menganalisis data
yang telah diperoleh, penyusun memakai metode deskriptif-analisis yaitu
mendeskripsikan konsep nafkah dalam hukum keluarga Islam tentang isteri yang
berkarir dan menelusuri perspektif hukum Islam tentang nafkah kepada keluarga dari
isteri karir untuk kemudian dianalisis. Dikarenakan kajian ini merupakan kajian
hukum, maka pendekatan yang tepat untuk digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan normatif, yaitu pendekatan yang digunakan untuk mengetahui dasar-dasar
hukum atau data-data yang ada kaitannya secara lansung atau tidak langsung dengan
masal ah yang dibahas.

Adapun kesimpulan dari hasil analisis yang penyusun lakukan adalah pada
dasarnya isteri berkarir atau bekerja itu hukumnya tidak dilarang, artinya
diperbolehkan. Namun isteri harus menyadari bahwa ia memiliki tugas di dalam
keluarga, sehingga fungs dan peran dari masing-masing anggota keluarga tidak
terganggu dan bisa berjalan dengan lancar. Berdasarkan ketentuan hukum lslam
bahwa isteri yang berkarir untuk menafkahi keluarga adalah diperbolehkan dan
diizinkan, tetapi sifatnya bukan sebagai kewajiban isteri untuk memenuhi kebutuhan
anak dan keluarganya, melainkan hanya bersifat membantu tugas suami dan nafkah
yang diberikan oleh isteri kepada keluarganya termasuk dalam ketegori shadagah.
Kewgjiban menafkahi keluarga tetap menjadi tanggung jawab dari suami. Oleh
karenanya isteri yang mencari nafkah untuk keluarga tidak boleh menjadikan hal
tersebut sebagai alasan untuk lari dari tanggung jawab sebagai isteri di dalam suatu
kehidupan rumah tangga.
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ditulis muta’addidah
ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis /4
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ditulis ‘T1lah

Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’, maka ditulis dengan 4.

ditulis

karamah al-auliya’

ditulis

zakah al-fitri
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zawi al-furid
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MOTTO

*Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, *
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, * Maka apabila kamu
telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh

(urusan yang lain). (Q.S. Alam Nasyrah :94)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pernikahan adalah sesuatu yang sakral bagi setiap manusia untuk
membentuk suatu lembaga yang disebut keluarga. Islam memberikan perhatian
yang besar terhadap keluarga, karena keluarga menjadi cikal bakal terbentuknya
suatu masyarakat. Warna kehidupan suatu masyarakat ditentukan oleh baik dan
tidaknya masing-masing keluarga yang terdapat dalam masyarakat tersebut.

Pernikahan dalam Islam, secara teologis mengandung dua dimens,
yakni dimensi mawaddah wa rahmah dan dimens fisk. Dimens pertama
melingkupi cinta dan kasih sayang sedangkan dimensi kedua adalah biologis
yang meliputi masalah reproduksi. Kedua dimens ini menjadikan dasar dan
tujuan dilaksanakannya pernikahan, yakni membentuk keluarga yang penuh
dengan kasih sayang dan limpahan keturunan.*

Terwujudnya suatu hubungan rumah tangga yang harmonis, sangat
diperlukan sikap saling pengertian antara suami dan isteri dengan cara
menempatkan diri pada posis dan kedudukan masing-masing. Setidaknya
pasangan tersebut mengetahui peran dan fungs satu sama lain dan yang
terpenting saling melengkapi, karena suami dan isteri diciptakan dengan kondisi
atau kodrat yang berbeda-beda. Isteri memiliki fungsi dan perannya sendiri yang

tidak mampu dilakukan atau digantikan oleh suami, demikian juga dengan

! Abdurrahman Wahid, “Refleksi Teologis Perkawinan dalam Islam”, dalam Syafiq
Hasyim, (ed.), Menakar Harga Perempuan (Bandung: Mizan, 1999), him. 174.



suami. Peran dan fungsi antara suami dan isteri dalam Islam disebut dengan hak
dan kewajiban.

Hak didefiniskan sebaga sesuatu yang merupakan milik atau dapat
dimiliki oleh suami atau isteri yang diperoleh dari hasil pernikahan. Hak ini
hanya dapat dipenuhi dengan memenuhinya atau membayarnya, dan dapat juga
tidak dipenuhi atau dihapuskan seandainya yang berhak rela apabila haknya
tidak dipenuhi atau tidak dibayar oleh pihak lain. Sedangkan kewajiban adalah
segala sesuatu yang wajib dilakukan atau diadakan oleh salah seorang suami
atau isteri untuk memenuhi hak dari pihak lain.?

Hal ini dipertegas dengan hadis Rasulullah SAW.:

Hak dan kewajiban dalam suatu pernikahan memiliki hubungan yang
tidak bisa dipisahkan. Untuk mendapatkan haknya, baik suami maupun isteri
harus melaksanakan kewajibannya terlebih dahulu, sebaliknya apabila suami
atau isteri tidak menjalankan kewajibannya, maka tidak ada berhak untuk
menerima atau menuntut haknya

Salah satu kewajiban suami adalah memberikan nafkah kepada isteri dan
keluarga. Suami wajib bekerja dan berusaha untuk mencukupi segala kebutuhan

keluarga. Realitas yang ada sekarang, banyak dijumpai isteri bekerja di luar

2 Kamal Muchtar, Asas-asas Hukum Islam tentang Perkawinan (Jakarta: Bulan Bintang,
1974), him. 126.

% Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa al-Tirmizi, Sunan at-Tirmizi, “Kitab ar-Rada’, Bab Ma Jaa
fi Haqqi al-Mar’ah ‘ala Zaujiha”, hadis nomor 1083, (Bairut: Dar al-Kutub al-Islamiyyah, 2000), I:
224,



rumah mencari kebutuhan rumah tangga seperti halnya para suami. Bahkan
tidak jarang, kaum isteri berhasil atau bahkan malah menjadi penopang sumber
kehidupan keluarganya menggantikan posisi suami.

Fenomena perempuan karir bukan hal yang baru. Sgjak zaman purba
ketika manusia masih mencari penghidupan dengan berburu, isteri sudah ikut
bekerja. Ketika suami pergi berburu, isteri di rumah menyiapkan makanan dan
mengola hasil buruan untuk ditukarkan dengan bahan makanan lain yang dapat
dikonsums keluarga. Pekerjaan isteri pada masa itu, meski hanya di sektor
domestik namun sebenarnya mengandung nilai ekonomi yang sangat tinggi.

Ketika masyarakat berkembang menjadi masyarakat agraris hingga
masyarakat industri, keterlibatan perempuan (isteri) cukup besar. Bahkan dalam
masyarakat berladang, isteri memiliki peran yang penting untuk menjaga ternak
dan mengelola ladang. Hal ini semakin tegas menunjukkan bahwa isteri sudah
terlibat dalam dunia kerja atau ruang publik.

Dalam konteks Indonesia, sebenarnya tidak ada perempuan yang
menganggur.  Biasanya perempuan memiliki pekerjaan untuk memenuhi
kebutuhan rumah tangga, seperti mengelola sawah, membuka warung di rumah
dan lain-lain. Sebagian masyarakat memahami pekerjaan tersebut bukan
termasuk kategori perempuan bekerja, karena perempuan bekerja identik
dengan perempuan karir atau kantoran. Seharusnya dimanapun dan kapanpun
perempuan bekerja harus dihargai pekerjaannya. Jadi perempuan karir tidak
diukur dengan gaji dan waktu bekerja semata.

Meskipun bukan fenomena baru, wacana perempuan Kkarir masih

menjadi perdebatan. Masyarakat masih memahami konsep keluargaideal adalah



suami bekerja di luar rumah sedangkan isteri di rumah dengan mengerjakan
pekerjaan rumah tangga. Di samping itu masih ada image miring bahwa
perempuan bekerjadi luar rumah bukan termasuk kodratnya.

Apabila perempuan memaksakan diri memasuki dunia kerja laki-laki,
maka ia harus membentuk kepribadian yang lain yang berpola lebih maskulin,
dengan bersikap lebih aktif, berani dan rasional. Semua itu tidak dikatakan
sebagai image perempuan yang sebenarnya, karena perempuan memiliki sifat
feminin, pasif, penakut dan lebih mengutamakan perasaan. Peran perempuan di
luar rumah dikhawatirkan akan melahirkan ketidakseimbangan pada perempuan
itu sendiri yang akhirnya berpengaruh pada keluarga.

Namun seiring dengan modernitas, pola gerak dan aktifitas perempuan
berubah dan turut mempengaruhi ideologi, pemikiran serta pandangan kaum
perempuan tentang peran yang selama ini dilakoninya. Jika dulu perempuan
hanya di ruang domestik, sekarang perempan banyak memasuki ruang publik
dengan berkarir dan mampu mandiri dari segi ekonomi. Peran tersebut
seharusnyartidak lagi dibakukan, karena itu hanya bentukan sosial.

Kaum perempuan sekarang lebih kritis daam menuntut dan
menyuarakan hak-haknya yang selama ini dirampas. Di antaranya adalah hak
memperoleh perlakuan yang sama dengan kaum laki-laki dalam segala aspek,
termasuk juga hak untuk turut aktif dalam kegiatan publik (karir).

Sekarang ini, di negara-negara non-lslam telah muncul tuntutan agar
kaum perempuan dapat berpartisipasi dalam berbagai bidang perekonomian,
terutama di Jerman, Inggris, Perancis, Amerika dan berbagai negara di Eropa.

Bagi mereka, keberadaan perempuan karir dan keikutsertaan mereka bekerja di



luar rumah adalah suatu keharusan, sehingga muncul berbagal tuntutan-tuntutan
berikut ini: pertama, membatasi perempuan bekerja berarti membatasi
kebebasan perempuan dan mengurangi hakikat keberadaannya. Kedua,
melarang perempuan bekerja tidak sesuai lagi dengan kemaguan zaman dan
modernisasi. Ketiga, melarang perempuan bekerja berarti memandulkan sumber
daya manusia yang potensial. Keempat, gakan tokoh-tokoh agama agar para
perempuan dapat kembali ke rumah tangganya merupakan sebuah kemunduran.
Kelima, para perempuan harus dapat bekerja meskipun kondisi lingkungan
sekitarnya keras dan tidak sesuai dengan fitrah mereka.*

Tuntutan di atas kini telah merambah masuk ke negara-negara Islam dan
negara Arab. Telah terbukti, banyak perempuan yang bekerja bersama dengan
kaum laki-laki, misalnya di dalam politik, pemerintahan, perindustrian,
pertanian, kedutaan, dan semua segi kehidupan.

Selain itu, perubahan yang diakibatkan oleh globalisasi juga membuka
peluang persaingan kerja antara laki-laki dan perempuan. Bahkan tidak jarang
para laki-laki kalah bersaing dan akhirnya kehilangan pekerjaannya sehingga ia
tidak lagi dapat menafkahi keluarganya. Dalam kondisi seperti ini terkadang
isteri dituntut harus mampu juga berperan sebagai pencari nafkah.

Akan tetapi, dengan ikut bekerjanya perempuan (isteri) tidak serta merta
menghilangkan kesulitan ekonomi dalam rumah tangganya, namun di sisi lain
malah menyisakan persoalan yang lebih rumit dan krusial serta berdampak

negatif terhadap kehidupan keluarganya. Tidak sedikit perempuan yang masuk

* Husein Syahatah, Ekonomi Rumah Tangga Muslim, terj. Dudung R.H dan Idhoh Anas,
cet. ke-2, (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), him. 125-126.



dalam kelompok ini sering merasa bersalah jika tugas-tugas rumah tangga tidak
terselesaikan akibat kesibukannya di luar rumah, walaupun kesibukannya itu
justru untuk mencari nafkah memenuhi kebutuhan keluarganya.

Dengan demikian, perempuan karir memiliki beban lebih berat, di satu
sis harus bertanggung jawab atas urusan rumah tangga, di sis lain harus
bertanggung jawab atas pekerjaan kantornya. Apabila hal demikian terjadi, tidak
jarang menimbulkan beban mental tersendiri, karena seorang ibu (isteri)
senantiasa dipersalahkan. Misalnya, ketika prestasi belagjar anak menurun atau
anak terlibat tawuran.”

Persoalan ini kemudian hangat diperdebatkan dan dipertentangkan
dalam wacana figih Islam, di mana seorang perempuan boleh bekerja dan
berkarir di ruang publik untuk mencari nafkah guna memenuhi kebutuhan
ekonomi keluarga yang tidak mencukupi, artinya perempuan berkarir hanya
bersifat membantu tugas suami yang belum tuntas, atau sekedar memenuhi
tuntutan profesi, dalam arti perempuan berkarir bukan karena ingin membantu
suami  menjalankan kewajibannya, tetapi karena perempuan memiliki
kemampuan yang perlu untuk dikembangkan.

Di samping itu, ada fenomena lain, dimana isteri berkarir bukan karena
membantu suami dan bukan pula karena profesi, tetapi sebagai kewajiban bagi
isteri untuk mencari nafkah keluarga dikarenakan suami tidak mampu sama
sekali memenuhi nafkah keluarga, baik karena sakit yang tidak ada harapan

sembuh atau karena suaminya lari dari tanggung jawab. Dengan kompleksitas

® Siti Musdah Mulia dan Marzani Anwar. (Ed.), Keadilan dan Kesetaraan Jender:

Perspektif I1slam (Jakarta: Tim Pemberdayaan Perempuan Bidang Agama DEPAG RI, 2001), him.

59.



fenomena isteri bekerja di atas, apakah Islam memberikan kebebasan kepada
perempuan untuk berkarir di ruang publik dalam rangka mencari nafkah.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mencoba membahas dan
mencari jawaban atas permasalahan seputar nafkah dan perempuan Karir ini
dengan memilih judul:"Konsep Nafkah dalam Keluarga (Analisa Nafkah

Keluarga Dari Isteri Karir dalam Perspektif Hukum Islam)”.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, terdapat
beberapa hal yang menjadi pokok masalah dalam penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana pandangan Islam terhadap perempuan karir ?
2. Bagaimana pandangan hukum Islam tentang hukum nafkah keluarga dari

isteri karir ?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian antara lain adalah:
a. Mengetahui dan mengungkap secara detail dan mendalam tentang
pandangan |slam tentang perempuan yang berkarir
b. Mengetahui dan menggungkap perspektif hukum Islam mengenai nafkah
keluarga yang bersumber dari perempuan karir (bekerja).
2. Kegunaan Penelitian ini antara lain adalah:
a. Secaraakademik, penelitian ini diharapkan mampu menambah khazanah
tentang persoalan perempuan karir atau perempuan bekerja, khususnya

perempuan karir untuk nafkah keluarga.



b. Secara terapan, penelitian ini diharapkan mampu memberi pemahaman
dan pengetahuan tentang perspektif hukum Islam tentang perempuan

karir yang memberikan nafkah untuk keluarga.

D. Telaah Pustaka

Uraian singkat hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya tentang
masalah sgjenis sehingga diketahui secara jelas posisi dan kontribusi peneliti
adalah merupakan penelitian dari telaah pustaka. Untuk menghasilkan suatu
penelitian yang komprehensif dan tidak ada pengulangan dalam penelitian,
maka sebelumnya dilakukan prapenelitian terhadap objek penelitiannya, dalam
hal penelitian konsep nafkah dalam keluarga: analisis nafkah keluarga dari isteri
karir dalam perspektif hukum Islam, terdapat beberapa literatur yang berkaitan
di antaranya:

Wanita Karir Dalam Bingkai |slam’®, yang ditulis oleh Siti Muri*ah, buku
Perempuan Karir dalam Timbangan Isian’ oleh Muhammad Al-Bar, buku
Muslimah Berkarir Telaah Figh dan Realitas’ oleh A. Cholid Miroj, dan masih
banyak yang lainnya. Namun, jika dikaitkan dengan pembahasan mengenai
perempuan karir yang notabene sebagai isteri yang berkarir di luar rumah untuk
menafkahi keluarga serta kedudukan (status) hukum nafkah yang dihasilkannya

untuk keluarga ditinjau dari aspek hukum Islam, penulis hanya menemukan

® Siti Muri*ah, Wanita Karir Dalam Bingkai Islam (Bandung: Penerbit Angkasa, 2004).

" Muhammad a-Bar, Wanita Karir Dalam Timbangan Islam, terj. Amir Hamzah
Fachruddin, (Jakarta: Pustaka Azam, 2000).

8 A. Cholid Mi'roj, Muslimah Berkarir Telaah Figh dan Realitas (Yogyakarta: Qudsi
Media, 2004).



sebuah buku yang berjudul Isteri Menafkahi Keluarga?, oleh Saifuddin
Muijtaba’,

Kgjian dalam bentuk skripsi yang ditulis oleh mahasiswa strata satu UIN
Sunan Kalijaga, dengan judul Problem Isteri Sebagai Pencari Nafkah Keluarga:
Studi Kasus di Dusun Mangunjaya Desa Kertggaya Kecamatan
Gandrungmangun Kabupaten Cilacap™ oleh Neneng Amriatul Hasanah,
Pemberian Nafkah Isteri Kepada Suami: Studi atas Pandangan Ibn Hazm™ yang
ditulis oleh Anik Elyani, Isteri Sebagai Penanggung Jawab Nafkah Keluarga
dalam Pespektif Hukum Islam: Analisa terhadap Pasal 34 Ayat (1) UU Tahun
1974* yang ditulis oleh Widodo, dan skripsi yang ditulis oleh Agus Zaina
Fuadi dengan judul Hak Nafkah Isteri Bekerja: Studi Perbandingan Pandangan
Tokoh-Tokoh Islam di Y ogyakarta.™®

Menurut penulis, kajian-kgjian di atas (buku maupun skripsi) hanya
membahas tentang hakikat perempuan karir, dampak-dampak yang ditimbulkan,
serta hukum nafkah yang diberikan oleh perempuan (isteri) karir kepada
keluarganya secara umum. Kajian skripsi ini berusaha melengkapi kajian-kajian

yang telah ada yang belum disentuh dengan mengupas secara menyeluruh

® Saifuddin Muijtaba’, Isteri Menafkahi Keluarga? (Surabaya: Pustaka Progressif, 2001).

0 Neneng Amriatul Hasanah, Problem Isteri Sebagai Pencari Nafkah Keluarga: Studi
Kasus di Dusun Mangunjaya Desa Kertajaya Kecamatan Gandrungmangun Kabupaten Cilacap,
skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga (2008).

1 Anik Elyani, Pemberian Nafkah Isteri Kepada Suami: Studi atas Pandangan Ibn Hazm,
skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga (2005).

12 Widodo, Isteri Sebagai Penanggung Jawab Nafkah Keluarga dalam Pespektif Hukum
Islam: Analisa terhadap Pasal 34 Ayat (1) UU Tahun 1974, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas
Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga (2003).

3 Agus Zainal Fuadi, Hak Nafkah Isteri Bekerja: Studi Perbandingan Pandangan Tokoh-
Tokoh Islam di Yogyakarta, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ ah IAIN Sunan Kalijaga (2010).
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mengenai konsep nafkah yang terdapat dalam hukum Islam, baik selama masa
pernikahan maupun pasca perceraian.

Dari beberapa bahan pustaka yang telah dikgi oleh punilis di atas,
terlihat adanya perbedaan baik dalam objek kajian maupun ruang lingkup kajian
dengan skrips ini. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi pelengkap dan
sekaligus dapat diyakini bahwa tidak terjadi pengulangan penelitian terdahulu

dengan adanya penelitian ini.

E. Kerangka Teoritik
1. Perempuan Karir

Istilah perempuan karir dapat diartikan dengan perempuan yang
berkecimpung dalam kegiatan profesi, baik itu usaha, perkantoran, dan
sebagainya ™ Selain itu, karir dapat diartikan dengan ”serangkaian pilihan
dan kegiatan pekerjaan yang menunjukkan apa yang dilakukan oleh
seseorang untuk dapat hidup”.*

Menurut Hafiz Anshary, perempuan karir adalah ”perempuan-
perempuan yang menekuni profesi atau pekerjaannya dan melakukan
berbagai aktivitas untuk meningkatkan hasil dan prestasinya’. Perempuan
semacam ini tidak seperti kaum perempuan di zaman Siti Nurbaya yang
hanya mendekam di dalam rumah merenungi nasib, terkungkung oleh

tembok, pagar adat dan tradisi. Dan perempuan karir adalah perempuan

¥ Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2002), him. 1268.

> Moekijat, Perencanaan dan Pengembangan Karir Pegawai Negeri (Jakarta: CV. Remaja
Karya, 1986), him. 2.
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sibuk, perempuan kerja, yang waktunya di luar rumah kadang-kadang lebih
banyak dari pada di dalam rumah.*®

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ” perempuan karir” adalah
"perempuan yang berkutat dalam suatu bidang tertentu sesuai dengan
keahlian yang dimilikinya sebagai usaha aktualisasi diri untuk memperoleh
jabatan yang mapan secara khusus dan mencapai kemajuan, prestasi, serta
kepuasan dalam hidup secara umum”.

Selain itu, terdapat pula istilah ” perempuan bekerja’, kata "kerja’ itu
sendiri berarti "kegiatan melakukan sesuatu atau sesuatu yang dilakukan
untuk mencari nafkah”.*” Sebagaimana yang dikutip dari Tapi Omas Ihromi,
yang dimaksud dengan "perempuan bekerja’ adalah "mereka yang hasil
karyanya akan dapat menghasilkan imbalan keuangan”.*®

Dari sini, "perempuan bekerja’ dapat dibedakan menjadi dua
kelompok sebagai berikut:

a. Mereka yang bekerja untuk penyaluran hobby, pengembangan bakat
dan. meningkatkan karir.

b. Mereka yang bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup atau karena
tekanan ekonomi, dengan kata lain untuk perbaikan sosial.

Golongan pertama selalu menghubungkan lapangan pekerjaan dengan
bakat mereka serta kesenangan, sedang perumusan material menjadi nomor

dua bagi mereka. Sedangkan golongan kedua, mereka lebih banyak

® Huzaimah T. Yanggo dan A. Hafiz Anshary A.Z., (ed.), lhdad Wanita Karir, dalam
Problematika Hukum Islam Kontemporer II, cet. ke-3, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2002), him. 11-12.

Y Tim Penyusun, Kamus Umum, him. 554,

8 Huzaimah T. Yanggo, Ihdad Wanita Karir, him. 21-22.
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menghubungkan pekerjaan dengan pemenuhan kebutuhan material dengan
penghasilan yang mereka terima.*®
Adapun ayat yang dijadikan dasar kebolehan perempuan berkarir

untuk menafkahi keluarga adalah surat Al-Qasas (28): 23;

Ayat ini menjelaskan tentang perempuan Madyan yang bekerja
mengembalakan ternak-ternak mereka. Pekerjaan kaum perempuan ini
menjadi tulang punggung kehidupan keluarganya

Sedangkan hadis yang menunjukkan nafkah perempuan terhadap

keluarga adalah hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari ;

9 Hartini, Peranan Wanita dalam Rangka Meningkatkan Kesejahteraan Sosial Keluarga
Melalui Usaha Ekonomi Produktif (Y ogyakarta: Departemen Sosial RI, 1989), him. 9.
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2. Nafkah

Daam kamus Bahasa Indonesia, nafkah juga diartikan dengan "bekal
hidup sehari-hari atau belanja untuk memelihara kehidupan".*® Dari hal
tersebut, maka nafkah diartikan dengan segala kebutuhan manusia yang
mencakup tiga aspek penting yang terdiri dari sandang, pangan dan papan
serta hal yang berkaitan dengannya.

Akan tetapi, pengertian nafkah yang dimaksud oleh para ahli figh pada
dasarnya hanya terbatas pada jenis makanan saja, dan tidak mencakup papan
dan yang lainnya, kemudian mereka menggabungkan atau menjadikan
pakaian dan tempat tinggal termasuk di dalamnya®

Hal tersebut dapat dilihat dalam pembahasan mengenai nafkah pasca
perceraian, di mana para ulama mazhab berbeda pendapat dalam
menentukan jenis nafkah yang harus diberikan kepada istri yang telah
ditalak oleh suaminya selama masa ‘iddahnya, haruskah dia menerima
nafkah dan tempat tinggal ataukah dia hanya berhak mendapatkan tempat
tinggal tanpa nafkah.

Kewagjiban suami untuk memberi nafkah kepada isteri mendapat
legitimasi dari teks keagamaan seperti a-Qur’an dan hadis. Ini menandakan
bahwa persoalan nafkah memang mendapat perhatian khusus dalam agama

Islam. sebagaimanafirman Allah dalam surat at-Talaq ayat 7:

2 Tim Penyusun, Kamus Umum, him. 770.

2L |bnu “Abidin, Raddu al-Muhtar (Beirut: Dar al-Kutub al-"llmiyyah, 1994), V: 278.
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Para ulama juga menyepakati adanya kewajiban suami untuk memberi
nafkah kepada isteri, yaitu apabila telah terpenuhi syarat-syarat yang
mewajibkannya. Sebab seorang isteri yang berada di bawah penguasaan
suami tidak diperkenankan untuk bekerja, oleh karena itu isteri harus
dinafkahi oleh suami sebagaimana hamba sahaya yang berada dalam kuasa
tuannya.

Penganalogian isteri dengan hamba sahaya, bukan untuk menyamakan
keduanya dalam status, sebab menganalogikan sesuatu dalam hal lain yang
tidak sepadan adalah kebatilan, begitu pula isteri yang merdeka jelas
berbeda dengan hamba sahaya. Jadi analogi isteri dengan hamba sahaya
dalam konteks nafkah hanya untuk menekankan perihal penguasaan sgja.

Oleh karena itu, kewajiban memberi nafkah kepada isteri merupakan
kewajiban agama, sebagaimana dikuatkan al-Qur'an dan Hadis. Bahkan
isteri itu kaya raya dan punya penghasilan sendiri, kewgjiban suami tidak
pernah gugur. Kecuali ada kerelaan dari isteri untuk tidak dinafkahi atau
bahkan malah menafkahi suami.

Secara umum nafkah ada dua macam, pertama, nafkah lahir yang
terdiri dari segala hal yang dibutuhkan untuk kelangsungan hidup, seperti
sandang, pangan dan papan. Kedua, nafkah batin yang merupakan

pelengkap kepuasan rohani. Nafkah batin kaitannya dengan hubungan
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pernikahan adalah kebutuan psikologis atau lebih sempitnya kebutuhan
seksual .

Dengan kata lain, selain kebutuhan lahir, isteri juga membutuhkan
nafkah batin. Sebab manusia diciptakan berpasangan untuk saling mengasihi
dan menyayangi. Oleh karena itu, termasuk kewajiban suami memberikan
kepuasan batin dalam arti yang luas, tidak hanya terbatas dalam hubungan
biologis suami-isteri, tetapi juga dalam wujud perlindungan, perhatian dan
ketentraman batin isteri.

Demikian juga ketentuan di KHI, dalam Pasal 80 ayat (2) disebutkan
bahwa suami wajib melindungi isterinya dan memberikan segala sesuatu
keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. Ayat (4)
juga menjelaskan hal yang senada, bahwa suami dengan penghasilannya
menangung nafkah, kiswah dan tempat kediaman isterinya, biaya rumah

tangga, biaya perawatan dan pengobatan bagi isteri dan juga anak.

F. Metode Penelitian
Sebagal karya ilmiah, maka tidak bisa dilepaskan dari penggunaan
metode, karena metode merupakan pedoman agar kegiatan penelitian terlaksana
dengan sistematik.?® Dengan demikian, metode merupakan pijakan agar
penelitian mencapai hasil maksimal. Dalam penulisan skripsi ini penyusun

menggunakan metode sebagai berikut:

2 |dtiadah, Pembagian Kerja Rumah Tangga dalam Islam (Jakarta: Lembaga Kajian
Agama & Jender, Perserikatan Solidaritas Perempuan dan The Asia Foundation, 1999), him. 38.

2 Anton Bekker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Y ogyakarta:
Kanisius, 1999), him. 10.
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1. JenisPenelitian
Penelitian ini bersifat kepustakaan murni (library research) yang
bersifat literer,?* artinya penelitian ini didasarkan pada data tertulis yang
berbentuk buku, jurnal atau artikel lepas, baik dari media cetak maupun
media elektronik yang terkait dengan pokok kajian.
2. Sifat Penelitian
Penelitian  ini  bersifat  deskriptif-analitik, yaitu berusaha
menggambarkan dan menguraikan fokus kajian yang diangkat kemudian
penyusun mencoba untuk menganalisis dengan menguraikan data yang ada
sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan.
3. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif, yaitu
mendekati permasalahan yang diteliti dari segi hukum Islam melalui teks al-
Qur’an, Hadis, dan pendapat ulama.
4. Analisisdata
Yang dimaksud dengan analisis data adalah suatu cara yang
digunakan untuk menganalisa, mempelgjari serta mengelola data tertentu
sehingga dapat diambil suatu kesimpulan yang kongkrit mengenai persoalan
yang diteliti. Penelitian ini bersifat kualitatif dengan analisa data meliputi:
a. Induktif, yaitu metode berfikir dengan cara menganalisa data khusus

yang mempunyai unsur persamaan untuk diambil satu kesimpulan

2 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah: Dasar dan Metode Teknik (Bandung:
Tarsio, 1990), him. 182.
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umum. Metode ini digunakan untuk memahami fenomena nafkah dari
isteri karir, kemudian digeneralisasikan pada kesimpulan umum.

b. Deduktif, yaitu dengan cara menguraikan atau membuktikan data umum
dengan bukti-bukti yang khusus. Dengan berpijak pada pernyataan yang
bersifat umum kemudian ditarik pada persoalan yang berkaitan dengan
penelitian. Metode ini digunakan untuk mengetahui bagaimana

penerapan kaidah-kaidah normatif dalam nafkah isteri terhadap keluarga.

G. Sistematika Pembahasan

Bahasan-bahasan dalam penelitian ini dituangkan dalam lima bab,
dimana antara satu bab dengan bab lainnya memiliki keterkaitan logis dan
organik.

Bab pertama merupakan pendahuluan. Bab ini mengemukakan seputar
latar belakang masalah dan pokok masalah, uraian pendekatan dan metode
penelitian, dimaksudkan sebagai alat yang dipergunakan dalam melakukan
penelitian, tujuannya agar dapat menghasilkan suatu penelitian yang lebih
akurat. Selanjutnya uraian tentang telaah pustaka dan signifikansi penelitian,
dimaksudkan untuk melihat kajian-kajian yang telah ada sebelumnya sekaligus
akan nampak orisinalitas kajian penulis yang membedakannya dengan sejumlah
penelitian sebelumnya, sedangkan sistematika pembahasan dimaksudkan untuk
melihat rasionalisasi dan interelasi keseluruhan bab dalam skripsi ini.

Bab kedua mengemukakan tentang pandangan hukum Islam tentang
nafkah yang mencakup pengertian nafkah secara lughawi dan isthilahi menurut

para ulama, dasar hukum nafkah, sebab-sebab yang mewagjibkan suami
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memberikan nafkah, macam-macam nafkah yang mencakup nafkah lahir dan
nafkah batin dan kadar nafkah.

Bab ketiga memaparkan tentang tinjauan umum tentang perempuan karir
yang terbagi menjadi beberapa sub bab antara lain pengertian perempuan Karir,
kemudian diperjelas dengan syarat-syarat perempuan dibolehkan berkarir dan
faktor-faktor yang mendorong atau memotivasi perempuan dalam berkarir.

Bab keempat merupakan inti pembahasan yang mengupas tinjauan
hukum Islam tentang nafkah keluarga dari isteri karir. Diuraikan dalam tiga sub
bab, tinjauan hukum Islam terhadap perempuan karir, tinjauan hukum Islam
terhadap nafkah keluarga dari isteri dan analisis nafkah isteri terhadap keluarga.

Bab kelima adalah bagian akhir dari penulisan skripsi ini. Dalam bab
kelima ini, penulis menguraikan secara singkat kesimpulan dari keseluruhan
pembahasan sebagal jawaban dari perumusan masalah yang telah dijabarkan

sebelumnya, kemudian disertal dengan saran-saran konstruktif terkait.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, dapat

disimpulkan beberapa hal berikut ini:

1

Perempuan karir adalah perempuan yang giat, aktif bekerja dan berkarya
di luar domestik dengan berbagai motivasi yang menyertainya, baik untuk
membantu suami dalam mencari nafkah keluarga, mengaktualisasikan dan
menyalurkan kemampuan yang dimilikinya, atau untuk kepentingan sosial
lainnya. Islam mentolerir keberadaan perempuan yang bekerja dan berkarir
di wilayah publik, selama pekerjaan yang dilakukan itu sesuai dengan
fitrah dan masih dalam koridor yang sesuai dengan g aran |slam serta tidak
melupakan kewajibannya sebagai seorang isteri dan ibu bagi suami dan
anak-anaknya. Mengingat banyaknya riwayat menyebutkan tentang
sahabat perempuan yang bekerja di daam dan di luar rumah, dalam
praktek kehidupan pada zaman Nabi bak untuk kepentingan sosid,

maupun untuk memenuhi kebutuhan keluarga.

Isam membenarkan seorang perempuan melakukan pekerjaan untuk
membantu atau menambah penghasilan suami. Hukum nafkah yang
berasal dari perempuan (isteri) karir dalam pandangan Islam dianggap
sebagai shadagah isteri terhadap suami dan keluarganya, asalkan isteri rela

memberikannya. Apabila isteri tidak rela dan mengharapkan ganti dari
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suami, maka nafkah tersebut tetap dihitung sebagai utang bagi suami.
Sementara nafkah yang dihasilkan oleh isteri yang digunakan untuk
menafkahi suami tidak menjadi utang bagi suami, kecuali jika ada
ketetapan dari hakim atau terdapat kesepakatan antara kedua suami isteri

mengenai penangguhan hak nafkah isteri tersebut.

B. Saran dan Rekomendasi

1

Adapun saran dan rekomendasi yang dapat diberikan, adalah:

Jika pekerjaan perempuan terlalu padat, pastikan perempuan tersebut
mendelegasikan pekerjaan rumah tangga secara rinci pada pembantu
rumah tangga. Pastikan pula, bahwa anak-anak berada dalam pengasuhan
orang yang dapat dipercaya dan diandalkan, misalnya menitipkan pada
orang tua. Untuk mengontrolnya tetap bisa dipantau dari kantor melalui
sarana telekomunikasi yang sudah canggih. Selain itu pendelegasian
beberapa pekerjaan rumah tangga harus bermanfaat bagi perempuan agar
tidak terlalu lelah dibebani pekerjaan sehari-hari sehingga kurang dapat
menyediakan waktu yang berkualitas untuk anak dan suami.

Untuk menghadapi persaingan dalam dunia kerja, sebaiknya seorang
perempuan yang ingin berkarir menyiapkan dirinya dengan persiapan-
persigpan khusus berupa peningkatan pendidikan dan ketrampilan,
pembagian dan pemanfaatan waktu secara efisien, dan sikap profesional
yang tangguh. Kaum perempuan dituntut lebih jeli mencari, menghimpun,

menganalisa, dan memanfaatkan informasi.
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3. Adapun Kketika isteri yang berperan sebgai pencari nafkah utama bagi
keluarga disebabkan karena berbagai faktor, maka sekali-kali isteri jangan
merendahkan pasangannya dan jangan sampai hal tersebut menjadikan
isteri semena-mena terhadap suami dan memandang rendah kedudukan
suami, karena hal ini akan menambah keterpurukannya dan menambah

beban psikis suami.
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